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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah kami ucapkan kehadirat Allah Subhanahu Wata'ala

karena dengan iarrrrya Rencana Strategis Dinas Penanamar-r Modal

Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Ketenagakerjaan Tahun 2016-2021

dapat diselesaika rr sebagaimana mestinya'

Rencana Strategis (Renstra) Dinas Penanaman Modal Pelayanan

Terpadu Satu Pintu dan Ketenagakerjaan ini disusun sebagai bagian dari

perencaruan pembangunan lima tahunaa OPD' Penyusunannya

berdasarkan pada uflitsan wqjib dan urusan pilihan serta kebututran

masyarakat akan pelayanan di bidang penanarnan modal' perizinan dan

ketenagakerjaan yang di sinergikan dengan Rencana Pembangunan

Jangia Menengah (RPJMD) Kabupaten Agam periode 2O16-2O2t' Di

samping itu, penyusunan rencana strategis ini juga memperhatikan

perencanaan yang disusun oleh pemerintah pusat' seperLi RPJMN maupun

aturan-aturan dari kementeiaa'/ rron kementerian terkait'

Rencana strategis ini merupalran panduan dalam menyusun rencana

kerja Dinas Penanaman Nlodal Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan

Ketenagakerjaan, dengan adanya pedoman perencanaar ini diharapkan

kinerja Dinas menjadi terarah sehingga bisa memberi kontribusi yang

berarti dafam pencapaian tujuan pembangunan Kabupaten Agam

sebagaimana tertuang dalam RPJMD'

Ka:ni menyadari ketidaksempurnaan dalam penyusunan Renstra ini'

karena segala keterbatasan yang dimiliki' Untuk itu' kami mohon maa-f

kepada siapapun yang berkepentingan dengan Renstra ini atas segala

kekurangan yang ada. Alrtrirnya terima kasih dan penghargaan kepada

semua pihak yang telah bekerja keras menyelesaikan Renstra ini' semoga

hasil kerjarrYa bermanfaat'
LubukBasung, Januari2017

NEPALA,

S.Sos. M.St
Pembina Utama Muda
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BAB I
PENDAIIULUAN

1.1. Latar Belakaag /
Untuk melaksanakan tugas dan fungsinya, Organisasi Perangkat

Daeratr (OPD) harus menyusun perencanaan mulai dari perencanaan

jangka menengah (lima tahunan) hingga perencanaan jangka pendek

(tahunan) yang substansinya saling berkaitan. Perencanaan yang baik

akan menjadi arah bagi pelaksanaan tugas dan fungsi dalam rangka

mencapai tqiuan dan sasaran.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2OO4 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional (SPPN) menyatakan bahwa Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional adalah satu kesatuan tata cara perencana€rn

pembangunan untuk menghasilkan rencana-rencana pembangunan

dalam jangka panjang, jangka menengah, dan jangka pendek yang

dilaksanakan oleh unsur penyelenggara negara dan rnasyarakat di

tingkat hrsat dan Daerah. Sebagai petunjuk pelaksananya, diatur

melalui Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2018 Tentang

Tata Cara Perencanaarl, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan

Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana

PembangUnan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan

Rencana PembangUnan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan

Jangka Menengatr Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

Dengan ditetapkannya Peraturan Daerah Kabupaten Agam

Nomor 6 Tahun 2OL6 Tentang Rencana PernbangUnan Jangka Menengah

Daerah Kabupaten Agam Tahun 2016-2021, dan Peraturan Daerah

Kabupaten Agam Nomor 11 Tahun 2A16 tentang Pembentukan

Organisasi Perangkat Daeralr serta Peraturan Bupati Agam Nomor 56

tahun 2076 tentang Uraian Tugas Dinas Penanaman' Modal Pelayanan

Terpadu Satu Pintu dan Ketenagakerjaan, Pimpinan OPD bersama

pejabat dibawahnya, harus merumuskan rencana strategis organisasinya

untuk mewujudkan kesinambungan perencanaan pembangUnan pada
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Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan

Ketenagakerjaan untuk 2076-2027 .

Renstra OPD adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah

untuk periode 5 (lima) tahun, dimana penyusunannya diselaraskan

dengan tujuan, strategi, kebijakan, program dan kegiatan pembangunan

daerah sesuai dengan tugas dan fungsi OPD yang ditetapkan dalam

RPJMD.

Rencana strategis ini merupakan dokumen yang disusun

memperhatikan isu-isu Penanaman Modal dan Ketenagakerjaan, dan

melihat kebutuhan yang sesuai dengan kewenangan dinas, serta

mengk4ii ulang terhadap rencana strategis sebelumnya dengan

mempertimbanglen masukan maupun saran dari pihak eksternal.

Renstra OPD merupakan penjabaran teknis RPJMD yang berfungsi

sebagai dokumen perencanaan teknis operasional dalam menentukan

aratr kebiiakan serta indil<asi program dan kegiatan untuk jangka waktu

5 (lima) tahunan. Dengan demikian RPJMD Kabupaten Agam Tahun

2Orc-2A21 menjadi pedoman dalam penyusunan renstra ini.

Rencana Strategis diharapkan akan menentukan arah dan tujuan

suatu organisasi perangkat daerah untuk lima tahun kedepan yang

meliputi visi, misi, tujuan, sasaran, metodologi, analisa situasi, tujuan

dan target.

Selain itu penyusunan dokumen Renstra ini juga memperhatikan

Rencana Strategis Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu dan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Propinsi Sumatera Barat

dan Rencana Strategis Kementerian Ketenagake{aan Republik Indonesia

dan Badan Koordinasi Penanaman Modal Republik Indonesia.

1.2. Landasan Hukum

Landasan hukum yang digunakan dalam penylrsunan Rencana

Strategis Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan

Ketenagakerjaan Kabupaten Agam Tahun 2016-202I adalah sebagai

berikut:
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1 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang Pembentukan

Daerah Otonorr Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Sumatera

Tengah;

2. Undang-Undang Nomor

Ketenagakerjaan;

7 Tahun 1981 tentang wajib iaPor

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional;

4. Undang-Unda.rrg Nomor 25 Tahun 2OO7 tenlang Penanaman Ivlodal;

5. Undang-Undang Nomor 27 tdnun 2009 tentang Pelayanan Terpadu

Satu Pintu di Bidang Penanaman Modal;

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah, sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang

Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas

Unriang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah;

7. Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kiner.ia

Instansi Pemerintah;

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 24 Tahun 2006 tentang

Pedoman Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu:

9. Peraturan Menteri Te,naga Kerja dan Transmigrasi Nomor 4 Tahun

2011 tentang Perubahan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan

Transmigrasi Nomor L5 Tahun 2010 Tentanag Stanadar Pelayanan

Minimal Bidang Ketenagake{ aan;

10. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan

Keuangan Daerah;

11. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan;

1 2. Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2008 terrtang Tahapan Tata

Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana

Pembangunan Daerah;

1"3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana telah dirubah terakhir

dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Noinor 21 Tahun 2011
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tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri

Nomor 13 Tahun 2006 tentagg Pengelolaan Keuangan Daerah;

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2018 tentang Tata

Cara Perencapaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah,

Tata Cara Evaluasi Rancaggan Peraturan Daerah Tentang Rencana

PembapgUnan Jasgka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan

Jangka Menengatr Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

15. Peraturan Daerah Kabupaten Agam Nornor 11 Tahun 2005 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Kabttpaten Agarn tahun

2005-2025;

16. Peraturan Daerah Kabupaten Agam Nomor 6 Tahun 2,OI7 tentang

perubatran atas Peraturan Peraturan Daerah Nomor 6 tahun 2016

Tbntang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten

Agam Tahun 2016-2O21;

17. Peraturan Daerah Kabupaten Agam Nomor 11 tahun 201.6, tentang

Perubahan Organisasi Perangkat;

18. Peraturan Bupati Agam Nomor 56 Tahun 2016 tentang Penjabaran

tugas dal fungsi serta Uraian Tugas Dinas Penanaman Modal

Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Ketenagakedaan;

1.3. Maksud dan TuJuan

penrusunan Renstra Dinas ini dimaksudkan sebagai instrurnen

untuk lebih mengar.ahkan tujuan yarlg akan dicapai dan bagaimana cara

mencapainya. Renstra ini merupakan awal dari proses akuntabilitas

orgasisasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan, sehingga dalam

penyusunannya melibatkan unsur internal baik pegawai maupun jajaran

pimpinan, serta memperhatikan kepentingan pihak-pihak lain yang

terkait {staketnldersl.
Adapun tr4iuag penJrusunan Renstra Dinas Penanaman Modal

Pelayanan Terpadu satu Pintu dan Ketenagakerjaan adalah untuk :
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a. Memberikan gambaran yang jelas mengenai tindakan-tindakan dan

pemikiran strategis organisasi serta lebih mengarahkan aktivitas

organisasi kepada tujuan dan sasaran yang akan dicapai serta

strategi-strateg yang akan digunakan untuk mencapainya.

b. Menjadi acuan, pedoman dan bahan dalam penyusunan rencana ketja

tahunan (operatiorwl planl.

c. Menjadi acuan dan bahan dalam penyusunan rencana kine4'a

(Performance plan).

d. Menjadi acuan dan bahan dalam pelaksanaan tugas, pelaporan dan

pengendalian kegiatan yang efektif, efisien dan berkelanjutan.

e. Menjadi acuan dan bahan dalam melakukan pengendaiian, dan

pengawasan serta penyusunan Pelaporan Kineria.

1.4. Slstematlka Penullsan

Sistematika penulisan Renstra ini mengacu pada Peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Petunjuk

Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang

Tahapan, Tata Cara, Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi

Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah, sebagai berikut :

Bab I.

Bab II.

Bab III.

5Rencona Strotegis 2 O 1 6-202 1

Pendahuluan

l. 1 l,atar Belakang

1.2 l,andasan Hukum

1.3 Maksud dan Tujuan

1.4 Sistematika Penulisan

Gambaran Pelayanan Dinas Penanaman Modal Pelayanan

Terpadu Satu Pintu dan Ketenagake4'aan

2.1 Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi

2.2 Sumber Daya

2.3 Kineqia Pelayanan

Permasalahan dan Isu-Isu Strategis

3.1 Identifrkasi Permasalahan Berdasarkan T\rgas dan

Fungsi Pelayanan



Bab IV.

Bab V.

Bab VI.

Bab VII.

Bab VIII.

3.2 Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan

Wakil KePala Daerah TerPilih

3.3 Telaahan Renstra K/L dan Renstra Provinsi

g.4 Telahan Rencana Tata Ruang wilayah dan Kqiian

Lingkungan Strategis.

3.5 Penenfiran Istl-isu Strategis

Tujuan dan Sasaran

4.1. Tujuan

4.2. Sasarart

Strategi dan Keb{iakan

Rencana Program dan Kegiatan Serta Pendanaan

Kinerja Penyelenggaraan Bidang Urusan

Penutup

6
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BAB II
GAMBARAN PELAYANAN

2.1. Tugas, Fungri dan Stnrlrhrr Organisast

2.1.L. Tugas Pokok

Berdasarkan Peraturan Bupati Agam Nomor s6 tahun ,2016, Dinas
Penane=man Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Ketenagakerjaan

mempunyai tugas membantu Bupati melaksonskan urusan pemerintahan yang
mer$adi kewenangan daerah dan tugas pembantuan di bidang penanaman
modal, pelayanan perizinan dan bidang ketenagakerjaan.

2.1.2. Fungsi

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut Dinas Penanaman Modal
Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Ketenagakedaan menyelenggarakan fungsi:
a. Perumusan kebijakan dibidang penannman modal dan ketenagal<erjaan.

b. Pelaksanaan keb{iakan dibidang penanaman modal dan ketenagakerjaan

c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan dibidang penanaman modal clan

ketenagakerjaan

d. PelaksanaanadministrasiDinas;

e. Pelaksanaan fungsi Iain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan
fungsinya.

2.L.3. Struktur Organisasi

Susunan organisasi Dinas Penanaman Modal Pe}ayanan Terpadu Satu
Pintu dan Ketenagakedaan Kabupaten Agam terdiri dari:

a. Kepala Dinas

Kepala Dinas mempunyai tugas memimpin dan menyerenggarakan

perumusan kebiiakan, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, pelaporan dan
pembinaan penyelenggaraan urusan pemerintahan yang rnenjadi

kewenangan daerah dan tugas pembantuan di bidang penanaman modal

dan bidang ketenagakerjaan.

b. Sekretariat

Sekretariat mempunyai tugas pengelolaan urusnn administrasi umum dan

kepegawaian, urusan keuangan dan urusan perencanaan dan pelaporan.

Dalam rnelaksanakan tugasnya Sekretariat membawahi:

7Ren una Sttategi,s " 2 A 1 6-2 02 1



1)

2l

3)

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;

Sub Bagian Keuangan; dan

Sub Bagian Perencaaaan dan Pelaporal.

Bidang Perencanaan, Promosi dan Informasi

Bidang Perencalaan, Pmmosi dan Informasi mempunyai tugas

melaksanakan penyusunan dan pel,aksanaan kebijakan, pemberian

pendampingan serta pemantaua-n dan evaluasi di Bidang Perencanaan,

Promosi dan Informasi. membawahi:

1) Seksi Perencanaan dan Promosi; dan

2) Seksi Data darr Informasi.

Bidang Pengawasan, Harmonisasi dan Pengaduan

Bidang Pengawasan, Harmonisasi dan Pengaduan mempunyai tugas

melaksana-kaa pemantauan, pengawasan, pembinaan penanaman modal

dan pengaduan layanan perizinan dan non perizinal. Dalam melaksanakan

tugas Bidang Pengawasa:r membawahi:

1) Seksi Pemantauan dan Pengawasan;

2) Seksi Pembinaan, Harrnonisasi dan Pengaduan.

Bidang Layanarr Per2inan dan Non Perizinan

Bidang Layanan Perizinan dan Non Periziaan mempunyai tugas melakukan

pelayanan perizinal dan non perizinan. Dalam melaksanalan tugas Bidang

Layanan Perizinan dan Non Perizinal membawahi:

1) Seksi Perizinan dan Non Perizinan 1; dal
2) Seksi Perizinan dan Non Perjzinan 2.

Bidang Hubungan Industrial dan Peningkatan Produktifitas Tenaga Kerja

Bidang Hubungan Industrial dan Peningkatan Produktivitas Tenaga Kerja

mempunyai tugas melaksa,nakan pembinaan sarana hubungan industrial,

fasilitasi penyelesaian perselisihan hubungan industrial, Peningkatan

Pelatihan dan Produktivitas Tenaga Kerja. Dal,am melaksanakan tugas

Bidalg Hubungan Intlustrial dan Peningkatan Produktivitas Tenaga Ke{a

membawahi:

1) Seksi Hubungan Industrial dan Perlindungan Tenaga Ke{a, dan;

2) Seksi Peningkatan Produktffitas Tenaga Ke;ja.

d.

e

f.
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g. Biriang Penempatan Pengembangan Kesempatan Kerja

Bidang Penempatan dan Pengembangan Kesempatan Kerja mempunyai

tugas melaksanakan penempatan dan pengembangan kescmpatan kerja'

DalammelaksanakantugasBidangPenempatandanPengembangan
KesemPatan Kerja membawahi:

1) Seksi Penempatan Tenaga Kerja, dan;

2l Seksi Pengembangan Kesempatan Kerja'

h. UPf Balai I"atihan Kerja

i. KelomPok Jabatan Fungsional

2.2. Sumber Da5ra Dinas Penanaman uodal Pela5ranan Terpadu satu Pintu

dan Ketenagakerjaan.

2.2.L. Sumber DaYa Manusia.

Dalam mel,aksanakan tugas dan fungsinya, Dinas Dinas Penanaman Modal

Pelayanan Terpadu satu Pintu dan Ketenagakerjaan, sampai keadaan Januari

2olTdilengkapidengantenagasebanyak32orang(yangterdiridariPNS
sebanyak 27 oratgdan Non PNS (PTT, Kontrak, Tenaga Harian I.epas) sebanyak

5 orang), dengan rincian sebagai tabel2'1'

Tabel2.l
Kekgataa Pegawal Dinas Penaaaman Uodal Pela5ranan Terpadu Satu Pintu

d.al KetenagekerJaaa llabupaten Agam

1

5
3

9

JIIMLAIIURAIAITlto.

27
5

Menurut Status Kepegawaian :

- PTT KONTRAI(
. PNS

I.

2
19
8

II
Golongan IV
Golongan III
Golongan II

Menurut Golongan :

I
m.

- Eselon II.b
- Eselon III.a
- Eselon III.b
- Eselon IV.a
- Eselon IV.b

Menurut Jabatan Struktural:

2
t2
5

1

ry
s-2
s-1
D-3 (sarjana Muda)

Menurut Tingkat Pendidikan:

D-2
SI,TA
SLTP
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2.2.2. Sarana dan Prasarana

Disampingkekuatanpegawaisebagaimanadiatas,DinasPenanaman

Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Ketenagakerjaan juga didukung oleh

ketersediaan sarana dan prasarana'

Dinas Penanarnan Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan

Ketenagakerjaanmemiliki5(Uga)gedungkantor'yangberlokasidi:

1. Lubuk Basung, sebagai Kantor Pusat'

2. Bukittinggi (Belakang Balok), sebagai kantor perwakilan yang digunakan

untuk melayani masyarakat Kabupaten Agam yang berada di wilayah timur'

3. UPT Balai Latihan Keda (BLK) Kabupaten Agam'

Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu satu Pintu dan

Ketenagakerjaan memiliki saftlna dan prasarana yang mendul<ung operasional

pelayanan bagi masyarakat. sarana dan prasarana dimaksud dapat di lihat pada

tabel2.2.

sarana dan prasarana Drnas rffi::L.u, pela5ranan Terpadu satu

Plntu dan KeteuagakerJaan

Kursi Kerja Eselon IV

Satuan JumlahI$ama / SpesiflLasi Baranglfo
1unit

1

1unit
Mini Bus/ lzttzu Panther

Mini Bus/Kliang2
?unitSepeda Motor3
t4unitMeja rh Biro (Staf)4

unit5 Meja Kerja Eselon III 2

5unitMeja Kerja Eselon [V6
1buah7 It{eja Rapat
1buahMeja Pelayanan8
1unit9 Meja Kartu
1buahMeja Tamu Biasa di Ruang Trrnggu10
1unit11 Meja Tulis
1unitMeja Bundart2
4unitKursi Tamu Ruang Tunggu13
6buaht4 Kursi Kerja Eselon III
6buah15
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lllo lYa- a / Spesllitasl Barang Satuan Jumlah

T216 Kursi Kerja Pegawai Non Stmktural/Staf buah

t7 Kursi Tamu di ruang Eselon III paket 1

18 Kursi Rapat Busa buah 28

t9 Lemari Buku di Eselon III unit I
20 Iemari Buku di Eselon unit 1

21 Monitor unit 7

22 Mesin Ketik Manual unit 2

23 Rak Kayu unit 1

24 Filling Besi /Metal/ Kabinet buah 4

25 Papan Nerna Instansi buah 2

26 AC Split unit 1

27 Kipas Angin unit 6

1328 UPS unit
29 T.AN unit 2

30 Laptop unit 2

31 CPU unit 3

32 Frinter unit 12

33 I

I

Camera Digital unit 2

34 Camera Filrn unit l

35 Faximile unit

rrnit 136 Parabola

37 P.C.Unit unit 7

138 Switcher Combination unit

39 Sever unit I

40 Hub unit I
4l Proyelrtor + Attachment unit 2

42 GPS unit 1

43 Papan Visual paket 1

44 Mesin Antrian paket 1

45 Televisi unit I

tlRen una Strategis' 2 O 1 6 2 02 1
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lllo tllama/ Speslflkasl Barang Satuan Jurulah

1 Sepeda Motor unit 1

2 Meja Y2Flito ( Staf )
unit 4

3 Meja Pelayanan buah 1

4 Kursi Tamu Ruang Tunggu unit 2

5 Monitor unit 2

6 Mesin Ketik Manual unit 1

7 Rak Kayu unit 1

8 Filling Besi /Metal/ Ikbinet buah 1

I CPU unit 2

10 Printer unit 1

11 Keyboard bua-it i

t2 Mesin Antrian paket

Tabol 2.2.2

garaaa dan Pnasarana Kantor Petwakllan Betakang Balok

Tabel 2.2.3

Sarana dan Pretara11a IIPI Bdal Latlhan KerJa Ilabupaten Agam

1

lllo ITama/ SpesifiLasi Barang Satuan

Buah

Jumlah

1 Printer 1

2 Meja siswa Buah 18

13

4

I(omputer tlnit

Laptop Unit 1

5 Kursi Kerja Buah 3

6 Meja biro Buah 1

7 Meja Yzbko Buah 2

188 Kursi siswa Buah

9 Peralatan Las Paket

Tempat tidur Buah

Lemari Buah

1

210
,2

I
11

L2 Perlengkapan dapur Paket
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MempedomaniPeraturanBupatiAgamNomor56Tahun20|6,oraka

tipoksi dari Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu satu Pintu dan

Ketenagakerjaan adalah melaksanakan urusan pemerintahan yang menjasi

kewenang daerahdan tugas pembantuan di bidang Penanaman Modal'

Pelayanan Perainan dan Bidang Ketenagakerjaan'

Berkaitan dengan tugas tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

a. Bidang Pena-namaa Modal

Investasi dapat dirinci menurut institusi yang menanamkan modal yaitu :

investasi pemerintah, investasi swasta dan investasi ruamh tangga' Investasi

swasta dapat dibedakan atas Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan

penambahanmoda]asing.RealisasijumlahkegiatanPMDN/PMAselama

talrun 2OLO-2O15 adalah sebaeai berikut :

Jqmlah Kegiatan PMDN/PMA Tahun 2010-2015

Berkaitan dengan perkembangan nilai investasi yang terbentuk di

Kabupaten Agam terus mengalami perkembangan baik harga yang berlaku

maupun menurut harga konstan 2000. Jika diuhat menurut dari harga yang

berlaku nilai investasi yang terbentuk pada tahun 2oo3 adalah sebesar

417,65 milian rupiah. Pada ta.hun 2OO4 meningkat menjadi 454,88 miliar

rupiah. Nilai ini terus mengalami peningkatan merrjadi 2'oo8'22 miliar

rupiah di tahun 2OL3.

TotalJuml,ah Kegiatan
PMA

Jumlah Kegiatan
PMDNTahun

154112010

9238920Ll
'27702772012
'267026720L3

318318 020L4

36303622015

Ren mna Strategis 2 O 1 6-2 02 1
13



b.

Nilai Investasi (Pembentukan Modal Tetap Bruto) Tahun 2OO3-2O13

717.Ol9

Bidang Ketenagakerjaart

Perkembanganpembangunanekonogrisangatdipengaruhioleh
produktivitastenagakedayangbekerja.Perkembanganekonomimampu

menyerap ssfsgian tenaga kerja' sehinpga mengurangr angka pengangguran'

PerkembanganketenagakerjaanKabupatenAgamtahun2010-2015
rnenunjkankondisiyangflukuar.Daritahun2ol0ketahun2o|Lterjadi
peningkatanpersentasepenganggrrranterbukamenjadi6.16persen,tahun

zo12menuruncepatsigBifikanmenjadi3.Tlpersen,namunpadatahun
2o|3menjadi5.46persendantahun2oL4meningkatlaglmencapai5.56
persen.TingkatpengangguraninilebihkecildibandingkantingkatProvinsi

SumateraBaratyaitu6.33persendantingkatnasionalpengangguran
sebesa.r5.g2persen.Kondisiinidapatdilihat,padatableberikut:

Konstan 2000 (RP' MilYarl
Atas Dasar Hargaberlaku (RP.Atas dasar harga

Milyar)Tahun

336.244417.6492003
346.138454.8792AO4
358.032515.8162005
371.119575.4422006
405.228715.5822007
437.844800.2782008*
478.742951.8922009*
564.430L.147.4192010"
569.0251.486.8572011*
624.923L.770.61720L2"*

2.O88.2L 82013"*

Rencana Sttategis 2 O 1 6- 2 O 2 1
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Perkembangan Ketenagakerjaanl'ahun 20 1 0- 20 1 5

6.05

Sum.ber : BPJS Kabupaten Agam Talun 2015

L,apangan usaha yang menjadi sumber penyerapan tenaga kerja dan

perkembangan ekonomi daerah tumbuh variatif. Kemampuan lapangan

usaha sector utama dalam penyerapan tenaga kerja pada periode tahun

2OLO-2OL5 cukup flukhratif. Sektor pertanian masih menjadi sektor yang

menyerap tenaga kerja terbesar, namun mengalami penurunan setrap

tahunnya. Persentase penduduk yang beke{a menurut lapangan kerja

utama di Kabupaten Agam dapat dilihat pada table berikut :

Persentase Penduduk yang bekerja menurut lapangan usaha

Tahun 2010-2015

100

Sumber : BPJS Kabupaten Agam Tatun 2O 1 5

f,o Uraiaa 2010 2011 20L2 2013 20t4 2015

1. Penduduk Usia Kerja sLA.97+ 314.373 3t9.O77 319.661 330.705 334.680

2 Angkatan Kerja 2to.o32 206.260 223.404 t99.298 223.487 217.279

Bekerja 198.354 193.554 215.t23 188.416 2tt.o52 204.L37

Tidak Bekerja 11.678 t2.706 8.281 10.882 t2.435 13.142

3. Bukan Angatan Kerja 700.942 108.1 13 95.673 120.363 107.2t3 Lt7.40L

4. TPAK P/o) 67.* 65.61 70.o2 62.36 67.58 64.92

5. Tingkat Pengangguran
terbuka

5.56 6.16 3.7t 5.46 5.56

No Iapangan Usatra 2010 2011 20t2 2013

42.O7

20t4 2015

1. Pertanian, kehutanan,
perburuan dan perikanan

48.43 41.0 +1.74 38.20 44.59

2. Industri PengoLahan 10.29 15.4 15.55 11.24 9.90 10.28

3. Perdagangan
ecerart, rumah
dan hotel.

besar,
makan

18.07 L7.3 L7.98 3.60 23.O0 20.95

4. Jasa KemaErarakatan,
sosial dan p€rorangan

13.2+ 13.0 11.73 21.18 16.10 L4.24

5. Iainnya 9.97 13.3 13 0.86 L2.BO 9-94

Total 100 100 100 100 100
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2.3. KinerJa Pela5ranan

2.3.1 Kinerja KPMPT

Sebelum ditetapkaanya Peraturan Daerah Kabupat€n Agam Nomor 11

Tahun 2016 tentang Pembentukan organisasi Perangkat Daerah, urusan

penanaman modal pelayana-n terpadu satu pintu dilaksa:oakan oleh Kantor

Penanaman Modal dan Pel,ayalan Terpadu, sedangkan urusan ketenagakerjaan

dilaks612[a1 oleh Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Tfansmigtasi.

Da'lrrn pelalsanaan tugas dan fungsinya Kantor Penanemal Modal dan

Pelayanan Terpadu didukung oleh beberapa program dan kegiatan. untuk tahlul

2011-2015 Kantor Penanaman Modal dan Pelayanau Terpadu telah

melaksanakal beberapa progra.lo dan kegiatan dengan capaian sebagai berikut :

1. Tersedianya informasi peluang usalra sektor / bidalg usaha unggulan;

2. Terselenggaranya fasilitasi pemerintah daerah dalam rangka kerjasama

kemitraan dengan UMKM tingkat provinsi dengan pengusaha asing;

3. Terselenggararrya promosi peluang penanaman modal kabupaten;

4. Terselenggaranya pelayanan perizinan dan non perizinan bidang penanaman

modal melalui PTSP di bidang penanaman modal;

5. Terselenggaranya pembinaan dan pengawasan pelaksanaan penalraman

m6dsl foqgi pelaku usaha;

6. Terimplementasinya sistem pelayanan informasi dan perizinan investasi

secara elektronik (SPIPISE).

Dibawah ini dapat digambarka.n pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:

A. Tersedlaaya iaformael peluaag usaha sektor / btdang usaha uaggulaa

Pada Renstra KPMPT tahun 2011-2015 direncana,kan tersedia informasi

pelualg unggul,an sebanyak 4 buah dokumen, dari 4 kegiatan yang

direncanatcan tersebut realisasinya yaitu 2 (dua) buah dokumen Kajian Potensi

Awal Pa.ntar Tiku yang dilaksanakan pada tahun 2013' Kegiatan ini

dilaksaira-kan dengan total biaya Rp.80.030.7O0,- (Delapan puluh juta tiga puluh

ribu tujuh ratus rupiah) yang dilaksanakan bekerl'asama dengan PT Retracindo.

Pa<la tatrun 2014 disusun Rencana Umum Penanaman Modal (RUPi/J)

Kabupaten Agam. Dokumen furi merupakan acuan penanarlan modal di

Kabupaten Agam sampai dengan tahun 2030. Penyusunan Rencana Umum

Penanaman modal dilaksanakan melalui kegiatan swakelola bekerjasama

dengal Pusat Stu<li Keuangan dan Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas
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Andalas (PSKP FE-UA) dengan total anggaran Rp.369.759.000,- (Tiga ratus enam

puluh sembilan juta tujuh ratrrs lima puluh setnbilan ribu rupiah).

B. ?erselenggaraaya fadlttast pemerlatah daerah dalam raagka kerJasaoa

kemltraan deagal ITUIIUK tflgE8t provlnsl dongaa peogusaha aslag

Kegiatan Terselenggaranya fasilitas pemerintah daerah dalam rangka

kerjasama kemitraan dengan UMKMK tingkat provinsi dengan pengusaha asing

direncanaka-n sebanyak 4 kali kegiatan, akan tetapi kegiatan ini tidak

terealiasasi karena keterbatasan anggaran pada DPA KPMPI Kabupaten Agam.

C. Terselerggaraa5ra Promosl Pelueng Penalarnaa Uodal KabuPaten

Kegiatan Terselenggaranya promosi peluang penanaman modai kabupaten

yaitu berupa keikutsertaan pada kegiatal pameran investasi. Pada Renstra

KPMPT tahun 2011-2015 ditargetJ<an mengikuti kegiatan Pameran Investasi

sebanyak 9 kali. Realisasi keikutsertaan dalam pameral Investasi seiama tahun

2O11-2015 yaitu :

1. Sumbar Expo sebanyak 3 kali pada tahun 2012, 2073 darr 2074

2. Aitis sebanyak 3 kali pada tahun 2013, 2014, darr 2OlS

Datam mendukung kegiatan tersebut dibuat buku dan brosur terkait

potr,nsi dan peluang investasi Kabupatf,n Agam. Buku dan brusur yang telah

dibuat selama tahun 2011 - 2015 yaitu :

l. Buku Potensi dan Pelualg Investasi Kabupaten Agam dibuat pada tahun

2OL2 dan direvisi pad.a tahun 2013

2. Brosur Pengembangal Wisata Bahari Tanjung Mutiara dibu.at pada tahun

2Ol2 d.an direrrisi pada tahun 2013, 2Ol4 da-n 2015

3. Brosur Pengembangan Kawasan Wisata Danau Maninjau dibuat pada tahun

2Ol2 dan direvisi pada tahun 2OL3,2Ol4 dal 2015

4. Brosur Wisata Sungai Janiah dibuat tahun 20 13 dan direvisi tahun 2014

5. Brosur Produk Unggulan Daerah dibuat tahun 2013

D. Terselenggaraaya pelayaraa perlzlaau daa nonperlzlaaa bidaag

petra!.Ean modd melalul PIAP dt bidang penanaman oodal

Pada tahun 201 I ditaksana-kan MoU dengan SKPD teknis terkait

pelimpahan wev/enang perizinan dari SKPD teknis ke KPMPT yang ditanda

tangani oleh Kepala SKPD teknis, Kepala KPMPT dan Bupati Agam.

Menindakla-njuti Mou tersebut pada bulan april 2O 12 ditctapkan Peraturan
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Bupati Nomor 9 Tahun 2013 tentang Pelimpahan Wewenang Pelayanan

Perizinal dan Non Perizinan ke Kantor Penanaman Modal dan Pelayanan

Terpadu. Dalam peraturan tersebut sebanyak 89 perizinan dan 5 uon perizinan

di timpahkan ke KPMPI. Pada tahun 2014 dilakukan revisi pera+-uran tersebutl

melalui Peraturan Bupati Nomor 1 1 Tahurr 2014 tentang Perubahan atas

Peratrran Bupati Nomor 9 Tahun 2013 tentang Pelimpahan Wewenang

Pelayanan Perizinaa dan Non Perizinan Ke Kantor Penanaman Modal dan

Pelayanal Terpadu. Dalam perubahan peraturan tersebut ada penambahan 6

izin dan pengurangan I non perizinan.

Untuk meningkatkan kualitas pelayanan perizinan pada tahun 20-13 dibuat

Standar Operasional hosedur (SOP) dan Standar Pelayanan (SP). Pada tahun

2015 KPMPT Kabupaten Agam melaksaaakan kegiatan ISO 9001:2008. Salah

satu kegiatan ISO 9001:2008 yaitu memperbaiki SOP sesuai permenpan Nomor

32 tahun 2Ol2 dan SP sesuai permenpan Nomor 16 tahun 201"4. Kegialan

lainnya dalam pada ISO 9001:2008 adalah kegiatan Audit dan rapat Tinjauan

Manajemen, kegiatan ini bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatan

kualitas pelayanan secara berkelanjutan.

E. Terselo'.ggaraaya peabhaaa daa penga.wasaa pelaasauaan penanarnao

nodal bagi pelaLu usaha

Pada Kegiatal terselenggaranya bimbingan pelaksanaan kegiatan

penanamarl modal kepada masyarakat dunia usaha ditargetkan pada Renstra

2OLl - 2015 sebarryak 6 angkataa. Realisasi kegiatan tersebut yaitu sebanyak 2

angkatan yang dilalsanalar di Hotel Nuansa pada tahun 2013. Jumlah peserta

pada angkatan pertama yaitu sebanya-k 3O orang dan pada angkata.n kedua

yaitu 35 orang. Narasumber pada kegiatan tersebut yaitu BKPM provinsi

Sumatera Barat, Pengusaha Su-kses, dan SKPD terkart yang ada di Kabupaten

,{gam.

Pada tahun 2Ol4 dan 2015 kegiatan ini tidak terlaksana karena

keterbatasan anggaran pada KPMPT Kabupaten Agam.

F. Terimplementaslnya slstom pela5raaan lnformasi dan perizinan lnvestasi

secera elektroalk {SPIPISEI

Dinas Penanamal Modal Pelayanal Terpadu Satu Pintu dan

Ketenagalerjaan mengimplementasikan aplikasi SPIPISE sejak tzrhun 2012.

Untuk implementasi tersebut mulai tahun 2011 KPMPI Kabuaten Agam secara

bertahap mengikutkan pegawainya pada Diklat PTSP yang dilaksanakan BKPM

Rencana Strategis-2o16-2o21 l8



RI di Cipanas Bogor. Sampai a-khir ta-hun 2015 sebanyak i6 pegawai telah

mengikuti Diklat PTSP tingkat Dasar, 8 pegawai telah mengikuti Diklat PISP

tingkat Iznjutan da-n 5 orang pegawai mengikuti Diktat PISP tingkat Sektoral.

Selain Diklat PTSP 6 orang pegawai mengikuti diklat SPIPISE'

Padatahr:n2013KPMP.ImelaksalakanMoUdenganDkektoratE-
Goverment Kementrian Komunikasi dan Informasi dalam penerapan Aplikasi

Perizinan Online (Sicantik). Pada tahun tersebut penerapan aplikasi tersebut

masihmengalamikendala,kerenabelumbisamelakukanprosescetakizin.Pada

tahun 2014 KPMPI tel,ah menggunakal Aplikasi Sicantik untuk semua proses

perizinan. Parla tahun 2Ol4 juga dikembangan aplikasi Sicantik berupa

perubahanportaldanpenambahanperhitunganretribusidanrekomendasitim

teknis, kegiatan ini bekerjasama dengan CV'Batralanggeng' Pada tahun 2015

KPMPI kembali mengembangkan aplikasi Sicantik berupa penambahan frtur

SMS gateway, Aplikasi android, dan Database' Selain pengembangan oleh

KPMPT, pada tahun yang sama Kementerian Kominfo juga mengembaogkan

aplikasi Sicantik berupa fitur Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan

(PATEN), dan KPMPT Kabupaten Agam menjadi pilot proyek dalam

pengembangan tersebut'

Dari berbagai kegiatan dan inovasi KPMP| Kabupaten Agam pada tahun

2013 dan 2014 KPMPT masuk dalam 20 Investrnent Award yang dilaksanakan

BKPMRI.Padatahun2015KPMPIAgamtel,ahmendapatsertilftatISo
9O01:2008 oleh Asri Cert Indonesia.

Untuk realisasi keuangal penyerapan anggaran dari tahun 2013 sampai

dengan 2015 yaitu g7Vo. Data lengkap mengenai kinerja KPMPT dapat dilihat

pada tabel 2.3.da12.4.

2.3.2 KtllorJa Bidaag Xetolagakedaan pada Dlnas Sosial dan

Ketenaga&e{aaa

Urusan Ketenagakerjaaa yang dilalsalakan Dinas Sosial' Tenaga Kerja

darr Tralsmigrasi Kabupaten Agam pada tahun 2011-2015 sesuai dengan tugas

dan fungsi dengal capaian kinerja yaitu :

1. Terlaksananya pembinaal dan pengawasao ketenagakerjaan sebanyak

40 Peru salna-n.

2. Meningkatnya Pencari Kerja yang memiliki Kartu Pencari Keda sebanyak

19.443.

3. Terselesainya Perselisihan Hubungan Industrial sebanyak 1l kasus'
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EAB III
PTRUASALI\HAN DAN ISU- ISU S"RATEGIS

3.1. Identiflkasl Permasalahan

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 tahun 2007 tentang
Penanaman Modal dan u,dang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagake4iaan, serta Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, Dinas penanaman Modar pelayanan Terpadu Satu
Pintu dan Ketenagakerjaan Kabupaten Agam menyerenggarakan urusan
di bidans penaDarnan modal, pelayutan perizinan dan bidang
ketenagakeqlaan.

Terkait dengan hal tersebut beberapa permasalahan yang menjadi
prioritas dibidang pentrnaman modal, perizinan dan ketenagakerjaan,
yaitu :

3. 1. 1 . Rumitnya masalah Tanah Ulayat

salah satu kendala investor menanamkan modalnya didaerah
adalal: ketersediaan dan status kepemilikan laban. Kondisi saat ini
berdasarkan temuan dilapangan dimana untuk mendapatkan rahan
bagr penanaman modal yang sesuai dengan kebutuhan sering
terkendala oleh status tanah ulayat dan terbatasnya tanah dalam
satu hamparan. Disamping itu masih kurang dukungan
masyarakat terhadap investor.

3.1.2. Rendahnya tingkat kepatuhan masyarakat tertradap l,egalitas
Usaha yang dimiliki
Masih adanya masyarakat yang belum memiliki izrtt, baik izrn
usaha, iztn mendirikan bangunan dan izin lainnya. Untuk
selanjutnya perlu dilakukan pembinaan secara komprehensif dan
berkelanjutan. Disamping itu masih ada pelaku usaha yartg telah
memiliki izin tidak mematuhi izin yang telah diterbitkan.

20



3. 1. 3. Lapaur:flan keia terbatas

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Agam

Tahun 2015 tercatat angkatan kerja sebanyak 2'L7.279 jumlah yallg

bekerja 204.137 orang sehingga tercatat tenaga penganggur

sebanyak 13.142 orang, sementara kondisi per Juni 2Ot7 diperoleh

informasi bahwa angkatan kerja sebanyak 226.268 orang, yang

bekerja 2L6.687 orang sehingga 9.581 orang merupakan

pengangguran, sementara lapgftg,dfl keda yang rnenyerap tenaga

kerja sangat terbatas, saat ini di Kabupaten Agam terdapat 151

perusahan, sementara yang mampu menyerap tenaga ke{a yang

cukup banyak hanYa 5 Perusahaan-

3.1.4. Kualitas tenaga kerja relatif rendah

Dari jumlah angkatan kerja yang ada sebanyak 226.268 orang,

dapat drkategorikan sebaeai berikut :

No Kategori Pendidikan Keterangan

1

Tidak/belum pernah
sekolah/Atau tidak/
belum tamat SD

2 Sekolah Dasar 39.162

3 SLTP 42.769

4 SLTA 45.2+5

5 SMK 23.4t7

6 D.t /D2/D3 1 1.875

7 Universitas 22.2s9

Jumlah 226.268

4t.541

Sumber Data, BPS, Agustus 20r7

Berdasarkan kondisi rliatas dapat disimpulkm bahwa masih

besarnya angka pencari kerja yang berada dikategori tingkat

pendidikan yang rendah sebesar 123.472, (54.57 %). Hal ini

berkaitan juga dengan kwalitas yang dimiliki oleh pencari kerja

Jumlah

i

tersebut.
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3. L 5. Rendahnya penerapan peraturan ketenagak erlaart,

Hal ini bisa dilihat dari jumlah perselisihan Hubungan Industrial
yang masuk pengaduannya ke Dinas Penanaman Modal Pelayanan
'ferpadu Satu Pintu dan Ketenagakerjaan dan masih banyaknya

perusahaan yang belum memiliki Sarana Hubungan Industrial.

Ket

3.2. Tetraahan Vlsl, Mlst dan Program Kepala Daerah dan ltraktl Kepala

Daerah Terpllih
Visi Pemerintahan Kabupaten Agam periode 2016-2021 aclalah

TeruruJudnga Kabupaten Agann gang Berkeqdllan, rnooati.fi
Selo.hteru, Ag /mgils dsn Betdet Menulu Agqm Mqnd.lrt, Ber?lrestqst
Tang Mqdqrd'.

Dalam upaya pencapaian Visi tersebut, maka Misi Pemerintahan
Kabupaten Agam adalah :

1. Meningkatkan Kehidupan Beragama dan Norma Adat Berlandaskan
Prinsip Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah.

2. Mewujudkan Tata Pemerintahan Yang Baik, Bersih (good and clean
gouernance ) dan profesional,

3. Meningkatkan kualitas Surnber Daya Manusia yang Cerdas, Sehat,
Beriman dan Berkarakter.

4. Meningkatkan daya saing ekonomi daerah melalui pertumbuhan

ekonomi y ang berkualitas, berkeJanj u tan ci an berkead i lan,
5. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui optiinalisasi sumber

daya daerah berbasis pemberdayaan masyarakat yang kreatif dan
inovatif.

6. Pembangunan berkelanjutan, berrvawasan lingkungan , tata ruang,
mitigasi bencana dan menjadikan Agam sebagai destinasi pariwisata

unggulan.

No Permasalahan 2015 20t6

Jumlah Perselisihan HI 14 kasus

2 Jumlah Sarana HI 8 buah

2O kasus

12 buah

22
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7' Meningkatl<an kuantitas dan kualitas infra,struktur fisik, ekonomi dan
sosial

visi, Misi dan program Kepala Daerah dan wakil Kepala Daerah
Terpilih yang tertuang dalam RPJMD Kabupaten Agam 2ot6 2o2l
diiadikan acu€rn dalam penyusunan Renstra DpMprsp dan NAKER yang
dalam kedudukannya berfungsi membantu Bupati di bidang pengelolaan
penanaman modal, perizinan dan ketenagakerjaan, terkait dengan misl
kedua RPJMD Xabupaten AeBm 2016_202l yaitu mewujudkan tata
pemerintahnn aarg baik, bersih (good. and. crean Gouermance) dan
ditambah professionnr, ursr Keenpat Meningkatkan daya saing ekonomi
daerah melalui pertumbuhan ekonomi yang berkualitas, berkelanjutan
dan berkeadilan dan Mtst kellma gaitu Meningkatkan keselahteraan
ma.sgarakat melahi optimatisasi sumber d.aga d,aerah berba^si.s
pemberdaAaan masAarakat gang kreatif dan inouatif.

Misi ke. 2

(good and clean gouernance)dan profesional

Mewujudkan tata pemerintahan yang baik, bersih

Tujuan 1

Birokrasi

Penguatan Tata Kelola Pemerin tahan dan Reformasi

Sasaran

Strategi

Meningkatnya Tata

Reformasi Birokrasi
danKelola Pemerintahan

Implemetasi UU No 25/ 2OO9 tentang Pelayanan publik
Keb{jakan perizinan satu pintu dan SOpOptimlisasi pelayanan

perizinan

Misi ke 4

pertumbuhan ekonomi yang berkualitas,
berkelanjutan dan berkeadilan

Meningkatkan daya saing ekclnomi daerah melalui

Tujuan Mewujudkan pembangu

berkelanjutan dan berkeadilan

nan ekonomi yang berkualitas,

Sasaran

Startegi Melaksanakan pemanta

Meningkatnya Nilai Investasi

uan, verifikasi dan evaluasi
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Kebijakan

Melakukan pembinaan dengan cara bimbingan,
konsultasi dan fasilitasi penyelesaian masalah yang
dihadapi penanam modal

modal.

Memberikan peluang kepada investor untuk
penanarnan modal.

terhadap laporan

Pem dan perbaikan regulasi terkait penanaman

Misi ke 5

pem be rdayaiul rnasyarakat

melalui

berbasis

ovatif

kesejateraan

yang kreatif dan jn

masyarakat

daerahsumber dayaoptimalisasi

Tujuan 1
teraankesejah tmasyaraka

Sasaran
dan tingkat

Menururmya tingkat
pengangguran terbuka

Strategi 1

2

penyediaan produktifkery'a
Peningkatan keterampilan tenaga kerja

Kebirjakan

2. Penumbuhan unit-unit usaha baru

1. kapasitas dan daya saing tenaga
kerja.

perlind

3 Membekali tenaga kerja keterzLmdengan pilan yang
relevan imelalu pendidikan dan Iatihan kerja.

4 huPeningkatan indubungan strial tenaga ke.:
5 Peningkatan ungan kepada tenaga Irerl'a

terutama atenaga ke,] perempuan

3.3. Telaahan Renstra IUL danRenstra proplnei
Berdasarkan visi dan misi Dinas penanaman Modar dan pera.yanarl

Terpadu satu pintu dan Dinas Tenaga Keqa dan Transmigrasi provinsi
sumatera Barat, maka Dinas penanaman Modar peraya,an Terpadu satuPintu dan Ketenagakeq'aan Kabupaten Agam harus memperhatikan
beberapa hal yang akan menjadi pedoman daram peraksanaan perayanan
dalam 5 (l!ma) tahun kedepan :
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1, Mengembangkan sisten dan prosedur pelayanan yang cepat, jelas,
akurat dan transparaa.
Kineg'a aparatur Dinas penanaman Modar pelayanan Terpadu satu
Pintu dan Ketenagakedaan juga akan ditingkatkan kompetensinya
agar lebih profesional dalam memberikan peiayanan, drdukung oleh
Tim Teknis yang berkoordinasi dan berkomitmen dengan clidukung
oleh sistem informasi pelayanan perizinan yang mudah diakses
pemohon. Kesemua hal tersebut diharapkan dapat memberikan
kontribusi untuk tercapainya pelayanan perizinal yang cepat, akurat,
dan transparan;

2' Memberikan kemudahan cralam mendapatkan pelayanan peizinan,
Non Perizinan dan penanaman Modal
Da-lam rangka memberikan kemudahan masyarakat dalam
pengurusa-n perizinan disediakan tempat pengurusan perizinan satupintu yang nyaman dan sarana prasarana yang memadai serta
dipadukannya tempat pelayanan perizinan dalam satu gedung, ini
semua diharapkan dapat mempermudah masyarakat dan pelaku
usaha yang perlu melakukan pengurusan perizinan, terutama bagi
yang perlu me,gurus peizinan rebih dari satu jenis peizinan atau
Perizinan secara paralel. . Dikumpulkannya semua peiayanan
Perizinan, Non perizinan dan penanaman Modal dalam satu unit
Layanan berbentuk dinas, diharapkan dapat terselenggara pelayanan
Perizinan dan penanaman rnodal secara terpadu dan terintegrasi serta
tersosialisasikannya semua jenis pelayanan perizinan ke seluruh
masyarakat;

3. Mengembangkaa sistem peLayanan online (spIpISE dan sMART
SICANTIK)

Dengan adanya SPIPISE dan SMART SICANTIK, diharapkan dapat
memberikan kemudahan bagi pelaku usaha untuk reengurus izin
secara elektronik., sehingga diharapkan dapat meningkatlan iklim
investasi di Kabupaten Agam. Disa:nping jtu persaingan akan semaki_n
tajam, baik antara kabupaten/kota, dan antara provinsi serta antara
negara, dimana hanya kabupaten/kota, dan provinsi serta negara
yang telah marnpu mempersiapkan diri dengan baik, seperti dalam hal
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petyediaan informasi peluang usaha dan pemberian peJayanan secara
elelrtronik yang akan menjadi pilihan utama investor guna merakukan
rnvestasi.

4. Meningkatkan kompef-ensi tenaga kerl'a dan kemitraan denganperusahaan untuk lowongan peken'aan
Dengan masih rendahnya kompetensi pencari keda untuk
mendapatkan pekedaan pada perusahaan, hal ini mengakibatkan
tenaga kerja kita kalah bersaing dengan pencari kerja daerah lain
Djbarapkan Melaluj pelatllran -ketenagalerja an dapat bersaing denganpencari kery'a daerah. lain, serta menjalin kemitraan dengan
perusahaan yang ada di Kabupaten Agam maupun diltrar KabupatenAgam untuk dapat menyerap tenaga keq.a dan menjaminperlinduagan hukum bagi tenaga kena. Diharapkan untukselanjutnya dapat mengurangi angka pengangguran, sehinggakemiskinan menurun dan perekonomian Kabupaten Agam
meningkatlan.

3,4, felaahan Rencane Teta Ruang Wilayalr dan XaJian Lingkungan
Strategls

. 3.4.1 Telaah Rencana Tata Ruang Wilayah
Ketentuan pemanfaatan pengendalian ruang perlu dijadikal

pedoman dalam memberikan informasi penanaman modal dan dalam
pe,aksanaan pemberian perizinan sehingga pembalgunan di Kabupate,
Agam selaras dengan struldur dan pola ruaag. RTRW kabupaten Agam
sudah disa'ka' pada tahwt 2oll melarui peraturan Daerah Kabupaten
Agam Nomor 13 Tahun 2011. RTRW tersebut dijadikan pedoman dalam
memilih lokasi bagi penanaln modal dan pemberian perizinan yang
menjadi wewenarlg Dinas penaaaman Mocral pelayana, Terpad u Satu
Pintu dan Ketenagakeg'aan. Daram har pemberia, perizinan sesuai
dengan kewenangannya, Dinas penanaman Modal pelayanan Terpadu
Safu Pintu dan Ketenagakerjaan harus mengacu / mengikuti ketentual
pefie:a;an yang berdasarkan ,eDcana struktur dan pola ruang yang
ditetapkan dalam peraturan Daerah ini, karena investasi dan perizinan
harus sejalan dengan pemanfaatan ruang yang ada di Kabupaten Agam..
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Investasi yang mengikuti ketentuan pengendalian pemanfa.atan

ruang dalam pelaksanaan pengendalian pemanfaatan ruang wilayah

kabupaten diharapkan dapat mewujudkan ruang wilayah yang aman,

nyaman, produktif, dan berkelanjutan.

3.4.2 Telaahan KaJlan Lirrgkungan llldup Strategis

Kajian Lingkungan Hidup Strategis yang selanjutnya disingkat

KLHS adalah rangkaian analisis yang sistematis, menyeiuruh dan

partisipatif untuk memastikan bahwa prinsip pembangunan

berkelanj utan telah menjadi dasar dan terintegrasi dalam pembangunan

suatu wilayah dan/ atau kebljakan, rencana, dan progtam.

Terkait dengan isu lingkungan, program pemanfaatan ruang dari

kebljakan pembangunan daerah penataan ruang memiliki dampak r:egatif

terhadap isu strategis degradasi lingkungan. Untuk mengurangi dampak

negatif maka dalam pelaksanaan pemberian perizinan sesuai dengan

kewenangan Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan

Ketenagakeq'aan akan berpedoman pada ketentuan petnanfaatan

pengendalian ruang dari Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten

Agam. Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan

Ketenagakerjaan Kabupaten Agam merupzrkan kantor yang masih muda

usianya sehingga masih banyak yang perlu dibenahi. Untuk itu perlu

dilakukan analisis SWOT yaitu analisis dari Strenght (kekuatan), Weak

{kelernahan), Opportuflity (peluang} dan Threat (ancaman/tantangan}

yang akan dihadapi Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu

Pintu dan Ketenagakerjaan di masa yang akan datanng' Dari hasil

analisis ini maka tujuan dan sasaran organisasi dapat direncanakan.

Adapun kekuatan, kelemahan, kesempatan dan ancarnan/tantangan

yang akan dihadapi dapat dilihat pada table dibawah 3.3.
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AI{ALISIS SWCrr TABEL 3.3
DI DIIYAS PEITAITAIUAI{ UODAL PELAYANAIT TERPADU

sATu prrTu oeil xprpuaGAr{ERaTAAN

ITABTIPATEIT AGAJU

Faktor Intemal Faktor Ekstemal

faju
pertumbuhan
ekonomi di
Kabupaten Agam
yang cukup tinggi
dengan
banyaknya
potensi investasi
yang belum tergali
serta
dari
Kabupaten
sebagai
pelayanan
berkualitas.
Tersediareya
teknologi
informasi
pusat
menunjang
kegiatan
pelayanan
perizinan
penamaman
modal

dukungan
vtsl

Agam
pusat
yang

dari
untuk

dan

Kurangnya
pengendalian
terhadap
penan€unan
modal dan calon

Adanya dorongan
publik untuk
menjadikan
DPMPTSP-Naker
meniadi institusi

Kekuatan Kelemahan Ancaman Peluang

Agam Nomor 1l
Tahun 2Ot6
tentang
Pembentukan
OPD

KabupatenPerda

sarana dan
prasarana,
gedung kantor
yang kurang
kondusif

Kurangnya Masih
kurangnya
kesadaran
maayarakat
untuk
mengurus
perizinan

Adanya
pelimpahan
wewenang
pelayanan ke
DPMPTSP-Naker
sesuai <iengan
Peraturan Bupati
Agam Nomor 24
Tahun 2OlZ
tentang
Pelimpahan
Kewenangan
Pelayanan
Perizinan dan
Non Perizinan
kepada
DPMPTSP-Naker

Kompetensi
sebagian SDM
sebagai
fasilitator dalam
pelayanan dan
investasi masih
terbatas.

Masih
rendahnya
kepercayaan
masyarakat
terhadap
pemberi
pelayanan

Adanya
komitrnen
melaksanakan
kebiiakan mutu
ISO 90Ol : 2015

Sebagian
masyarakat
menganggap
proses
perizinan
berbelit- te a
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modal berbelit

Adanya Perda
Nomor 1 Tahun
2Ol8 tentang
Penanaman
Modal

Belum
optimalnya
komitmen dan
koordinasi
dengan SKPD
teknis

Partisipasi
masyarakat
dalam
menggunakan
ITlaplikasi
pelayanan
masih kurang

Tersedianya
peraturan
penanaman modal
dan oelayanan
terpadu satu
pintu dari pusat

Kabupaten Agam
memiliki banyak
potensi dan
unggulan
investasi

Masalah
kepemilikan
tanah ulayat
yang rumit /
kurang
mendukung.

Kabupaten
lain
rnempunyai
SDA yang
lebih baik

Investor PMA
maupun PMDN
masih berminat
menanamkan
modal di Agam

Adanya
kerjasarna
dengan
perusahaan
penerima tenaga
ke{a

Anggaran
kegiatan bursa
kerja/jobfair
tidak mencukupi

Meningkatnya
angka
Pengangguran

Bertambahnya
wirausaha baru

Adanya
Pembinaan
Pembentukan
Sarana
Hubungan
Industrial
Perusahaan

di

Kurang jumlah
SDM untuk
melakukart
pembinaart
Hubungan
Industrial

Berkurangnya
Angka
Perselisihan
hubungan
industrial
serta
menurLlnnya
angka
Kecelakaan
Keria

Meningkatnya
perselisihan
hubungan
industrial

Melengkapi
kebutuhan
sarana, prasarana
dan instruktur

Adanya
pelatihan
keterampilan
berbasis
kompetensi bagt
pencari ke{a

Kurangnya
sarana,
prasarana dan
instruktur
pelatihan
keterampilan
yang memadai

Bertambahnya
angka
pengangguran

Setelah melihat dari kekuatan, kelemahan, peluang dan

ancaman/tantangan tersebut maka strategi-strategi yang akan diambil

kedepannya dibidang penanaman moda] dan pelayanan terpadu satu

pintu adalah :
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1. Kekuatan untuk Memanfaatkan Peluang

Strategi dalam menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang

yaitu:

a. Dengan adanya dasar hukum yang jelas tentang kelembagaan baik

dari Pusat maupun daerah merupakan pijakan yang kuat dalam

menegakkan fungsi bidang penanaman modal dan pelayanan

terpadu satu pintu menjadikan institusi terpercaya sebagai

fasilitator pelayanan terpadu dan investasj yang berkualitas di

Kabupaten Agam.

b. Dengan adanYa dasar hukum SDM, SDA serta sarana dan

prasarana yang sudah ada rnerupakan kekuatan dalam menggali

potensi investasi dan memberikan informasi potensi dan unggulan

kepada penanaman modal.

c. Dengan adanya dasar kewenangan dan komitmen lrang kuat dan

pimpinan oerupakan kekuatan untuk melaLsanakan atu ran

penanalnan modal dan pelayanan terpadu satu pintu dari pusat'

d.optimalisasipeningkatankualitasdanproduktivitasTenagaKerja,

2. Kekuatan untuk menghindari Ancaman

stretegi dalam menggunakan kekuatan untuk menghindari ancaman

yaitu :

a. Adanya dukungan kewenangan, sarana dan prasarana serta

sumber daya manusia yang tersedia, dukungan dana untuk

melakukanpendataanpotensiinvestasi,sosialisasitentang
penanaman modal dan PTSP kepada masyarakat serta meiakukan

fungsi sebagai fasilitator pelayanan terpadu '

b. Sumber daya manusia yang ada harus komitmen menerpakan

kebijakan mutu ISO 9OO1:2015 dan evaluasi yang

berkesinarrrbungan.

c, Mela}ukan temu usa}ra dilam ra]r;,eka ker].asama, kemitraan dan

proaktif dalam penggalian potensi dal unggularr investasi yang ada

di kabuPaten Agarn.
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d, Melaksanakan promosi pgtensi dan unggulan jnvestasi sertas

membangun citra positif Kabupaten Agam Kepada investor yang

kondusif tlan bedaya saing.

e. Optimalisasi informasi lowongan kerja, dan tindak lanjut dari

program yang telah dijalankan.

f. Optimalisasi dengan perusahaan penerima tenaga ke4'a.

3. Mengurangi Kelamahan untuk Mengejar Peluang

Strategi dalaln mengurangi kelemahan untuk mengejar peluang yaitu;

a. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan SDM yang tersedia

dengan pelatihan teknis sehingga mampu melaksanakan aturan

dan kebijakan dari pemerintah pusat maupun menjadi fasilitator

pelayanan terpadu dan investasi berkualitas'

b' Menambah sarana dan prasarana pendukung rlntuk rnenciptakan

kantor yang aman dan nyaman dalam melaksanakan tugas pokok

dan fungsi.

c. Melakukan pendataan dan inventarisasi kebrjakan, perizinan dan

inventarisasi potensi dan unggulan investasi.

d. Membangun komitmen yang kuat dan koordinasi yang baik dengan

OPD terkait dengaa menggunakan tekno!.ogi informasi untuk

menjadikan institusi yang terpercaya.

e. Meningkatkan pengendalian terhadap pelayanan terpadu,

penanaman modal dan calon penaoaman modal.

f. Menyempurnalan Standar Pelayanan (SP) dan Standar Operasional

Prosedur (SOP) yang merupakan acua'n dalarn melayani

masyarakat.

g. Mengembangkan Sistem Informasi Pelayanan dengan teknologi

terkini guna efisiensi dan efektif pelayanan dan sekaligus

pembelajaran bagi masyarakat terhadap teknologi informasi'

h. Memberi afiban, pengertian pada masyarakat tentang nilai positif

adanya investasi, sehingga rnasalah tanah bias teratasi

i. Meningkatnya penyelesaian perselisihan hubungan industrial'

4. Mengurangi Kelemahan untuk Menghindari Ancaman.
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a, Menambatr sarana dan prasarana pendukung sehingga terciptanya

kantor yang kondusif untuk pelayanan terpadu'

b. Meningkatkan pengetahuan dan keterampiian SDM dengan

pelatihan teknis sehingga mampu menjadi fasilitator pelayanan

terpadu dan inveatasi yang berkualitas' sehingga tercipta

kesadaran masyarakat untuk men guru s perizinan'

c. Membangun komitmen yang kuat dan koordinsi yang baik dengan

SKPD terkait dala:n menerapkan asas-asas penyelenggaraan

pelayanan Publik secara konsekuen dan konsisten sehingga

terbangun kepercayaan masyarakat terhadap pemberi layanan '

d. Menerapkan prinsip bahwa kerja adalah ibadah serta meyakini

bahwa pemerintah adalatr pelayan masyarakat sehingga

penyelenggaraan pelayanan puplik yang bersih dari unsur kolusi'

korupsi dan nepotisme dapat tercapai yang berujung pada

pemerintahan yaag baik dan bersih (good q'nd cle@n gouenxace)'

e. Meningkatkan pengendalian terhadap pelayanan perizinan terpadu'

penanaman modal dan calon penanaman modal'

f. Melakukan fasilitasi antar investor PIr{A dan PMDN dengan

masyar:akat terkait peruntukal tanah untuk investor'

g. Meningkatkan dan menclorong terciptanya kesempatan ke{a yang

baik (Decent Work) yaitu lapangan kerja produktif serta adanya

perli:rduogan dan janinan social yang memadai '

h. Meningkatkan kondisi dan mekanisme hobungan industrial untuli

mendorong kesemoatan kerja'

3.5. Penentuan Isu-lsu Strategls

Berdasarkan RPJM Kabupaten Agam tahun 2016-2021' teiaahan

Renstra Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu satu Pintu

Provinsi sumatera Barat, telaahan Renstra Dinas Tenaga Kerja dan

Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat, Telaahan Tata Ruang maka

permasalahan yang menjadi Isu-isu strategis DPMF'TSP-NAKER adalah

sebagai berikut :
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1. Rumitnyamasalah tanah ulayat.
2. Rendahnya tingkat kepatuhan masyarakat terhadap Legalitas Usaha

yang dimiliki.

3. l,apangan kerja terbatas.

4. Kualitas tenaga keda relatif rendah.

5. Rendahnya penerapan peraturan tenaga kery'a.
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BAB IV

TUJUAN DAN SASARAN

4.1. Tujuan

Paradigma pembangunan berkelanjutan rnerupakan pembangunan

yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan saat ini, tarr pa mengurangi

hak dan kesempatan generasi mendatang. Tantangan model

penbangunan berketarliutan adalalt mengembangkan pembangunan

ekonomi yang tidak menghancurkan lingkungan dan sistem sosial

kemasyarakatan. Saat ini, tantangan yang ada adalah pembangunan

ekologis yang mengharuskan pembangunan mengtrasilkan mutLl

lingkungan hidup yang lebih baik.

Pada era otonomi daerah, peran pemerintah daerah sangat besar

dalam pengembangan ekonomi lokal. Disamping itu perlu

dipertimbangkan pernbangunan yaDg berkelanjutan yang bekerja-sarna

dengan sektor swasta dan masyarakat, hal ini dimaksudkan untuk

mereformasi produk-produk dan pendekatan manajemen' Pemerintah

Daerah juga dituntut untuk merubah cara kerja agar kerjasama mereka

lebih terkelola dengan baik. Reformasi ini harus menjamin bahwa

pelayanan yang diberikan pemerintah daerah dapat berkelanjutan dan

dapat dimanfaatkan oleh generasi yang akan datang.

Perencanaxr pernbaagunan daerah dibidang penanaman modal dan

ketenagakerjaan adalah suatu proses penJrusunan tahapan-tahapan

kegiatan yang melibatkan berbagai unsur pemangku kepentingan, guna

pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya yang ada'

Visi merupakan arah pembangunan atau kondisi masa depan daerah

yang ingn dicapai dalam 5 (lima) tahun mendatang (cbnfu of directionl '

visi juga hanrs menjawab permasalahan pembangunan daerah dan/atau

isu strategis yang harus diselesaikan dalam jangka menengah serta

sejalan dengan visi dan arah pembangunan j angka panjang daerah'

33



Mengacu pada visi misi sefia grogarr Kepala Daerah dan wakil

Kepala Daerah terpilih periode 2016 - 2021 sebagaimana tertuang dalam

RPJMD Kabupaten Agam Tahun 2016 - 2O2l yakrri:

34



'TetrqludnyB Sabupeten AgFrn yang Berkeadilan, Inovetif,

SeJahtera, Agamala dan Beradat ilenuJu Agam Mandiri,

Berprcstarl Yang Madanl "

Seba&i upaya untuk mewujudkan rrisj tersebut selanjutnya

dijabarkan dalam 7 (tujuh) misi. Dinas Penanaman Modal, Pelayanan

Terpadu Satu Pintu dan Ketenagakerjaan mengemban tugas pokok dan

fungsi sebagaimana terdapat pada misi ke 2, yakni mewujudkan tata

pemerintahan yang baik, bersih (good and clean gouemance) dan

profesional, disamping itu juga mendukung visi 4 yaitu meningkatkan

daya saing ekonomi daerah melalui pertumbuhan ekonomi yang

berkua-litas, berkelanjutan dan berkeadilan, serta mendukung mjsi ke 5
yaitu meningkatkan kesejateraan masyarakat melaiui oplimalisasi

sumber daya daerah berbasis pemberdayaan masyarakat yang kreatif dan

inovatif.

Mengacu pada visi misi serta program Kepala Daerah dan Wakil

Kepala Daerah terpilih periode 2016-2021 sebagaimana tertuang dalam

RPJMD Kabupaten Agam Tahun 2OL6-2O2L, serta mempertimbangkan

kondisi daerah, permasalahan pembangunan, tantangan yang dihadapi

dan isu-isu strategis dibidang lingkungan, dirumuskan Tuj uan dan

Sasaran Dinas Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan

Ketenagalerjaan Tahun 2076-202 l.

4.2. Sasaran

Adapun Tujuan Sasaran Dinas Penanaman Modal Peiayanan Terpadu

Satu Fintu dan Ketenagakerjaan Tahun 2016-2021 adalah sebagai

berikut;
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No. TUJUAN SASARAN
INDIKATOR
TUJUAN/
SASARAN

1 2 3 4 5
(1) (2t (3) el (s) (6) (/l (B) (e)

1 Meningkatnya
Iklim Investasi
dan Realisai
Investasi

Persentase
Peningkata
n Realisasi
Nilai
Investasi

10 10 11 t2 13

Meningkatnya
Nilai Investasi

Jumlah
realisasi
Nilai
Investasi
PMDN/PMA

350 487 s00 550 600

Indek
Kepuasan

83 84 85 86

Persentase
penyelesaia
n perizinan
tepat waktu

gIJ "A Br ?',o 82
o//O

83
o//o

810

Persentase
pengaduan
masyarakat
yang
diselesaika
n

r00 100 100 100 100

Persentase
Penganggur
an terbuka

5,8 5,5 5,23 5 4,85

Besaran
pencari
kerja yang
terdaftar
yang
ditempatka
n

49% 55o/o 6Oo/" 65o/" 75o/o

Besaran
kasus yang
diselesaika
n dengan
peq'anjian
bersama

100
o//o

100
o//o

1000/,,

2 Meningkatnya
Operasional
Pelayanan
Perizinan 1. Meningkat

nya
kualitas
Layanan
perizinan
seca.ra
tepat dan
transparan

3 Meningkatnya
Kualitas dan
Kuantitas
Tenaga Ke4'a Meningkatnya

kesempatan
kerja dan
perlindungan
pengembanga
n lembaga
ketenagake{a
an

Tabel4.l, Tujuan dan Sasaran Jang)<a Menengah Dinas

Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan

Ketenagakerjaan Tahun 2016 - 2O2l

TARGET KINERJA
TUJIJAN/SASARAN PADA TAHUN

KE

100
o/"

100
Yo

87
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No. TUJUAN SASARAN
INDIKATOR
TUJUAN/
SASARAN

TARGET KINER^IA
TUJUAN/ SASARAN PADA TAHUN

KE
1 2 3 4 5

Besararr
pekerja/
huruh yang
menjadi
program
bpjs
ketenagake
riaan

6roh 630/o 620/0 660/o 6804

Besaran
tenaga
kerja yang
mendapatk
an
pelatihan
berbasis
kompetensi

32% 4Q% 55% 65% 75'/"

Besaran
tenaga
kerja yang
mendapatk
an
pelatihan
berbasis
kewirausah
aan

34o/o 400h 45o/" 5Oo/" 55o/"
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BAB V

STRATEGI DAT{ KEBIJAI{AN

Strategi dan kebijakan yang disusun merupakan strategi dan

kebijakan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang selaras dengan

strategi dan kebijakan daerah serta rencana program prioritas dalam

RPJMD 2016-2021.

Strategi dan kebijakan menunjukkan bagaimana cara mencapai

sasaran sebagaimana ditunjukkan oleh indikator kineq'a sasaran. Adapun

strategi dan kebijakan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Strategi dan kebiiakan l)inas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu

Satu Pintu dan Ketenagakerjaan dapat dilihat pada tabel4.2.

Tabel 4.2

Strategl dan KebtJakan DPMPISP-Naker

Vlsl : Terrr{udnya [dfm Penananan Uodal yang Konduslf, Berdaya Salng, serte

Pelayanaa Terpadu dsa KetersgaterJaaa yarg BerLualltas

- Pembuatan

regulasi terkait

penanarrran

modal.

- Memberikan

peluang bagi

investor untuk
penanarnan

moda-l

- Perbaikan

Regulasi

penanama modal

Meningkatkan iklim investasi yang kondusif dan berdaya saing sesuai potensi

dan keunggulan daerah

Misi 1

\iuau Sasaran Strategl KebiJakan

- Melakukan

Pemantauan,

Verifikasi, dan

Evaluasi terhadap

laporan kegiatan

penanaman modal

- Melakukan Pembinaan

dengan cara

bimbingan, konsuitasi,

dan fasilitasi

penyelesaian masalah

yang dihadapi

penaman modal

Meningkatnya

Iklim Investasi

dan Realisai

Investasi

Meningkatnya

nilai investasi

Ren una Strategis 2 O 1 6-2 02 1 38



- Melal<ukan

Pengawasan dengan

perneriksaan ke lokasi

proyek Penanaman

modal sebogai tilrdak

lanjut hasil

pemantauan dan

informasi adanYa

penyimPangan Yang

dilakukan oleh

penanarnan modal

- Memberikan

rekomendasi terhadaP

pengenaan sanksi

administrasi kePada

penanaman modal,

- Pen5rusunan Standar

Pelayanan dan

PenYusunan Standar

Operasional Prosedur

Peizinart dan Non

Perizinan

- Memberikan PelaYanan

tepat waktu dan

transparan

Peningkatan kualitas

dan kuantitas PelaYanan

berbasis IT

Misi2:Mewujudkanpelayananpenanamanmodal,danperizinandannonperizinan
melalui PTSP yang berkualitas berbasis IT

KebiJakanStrategiSasaranTuJuan
Memlterikan

pelayanan

langsung dan tePat

waktu

MeningkatnYa

kualitas LaYanan

perizinan secara

tepat dan

transparan

MeningkatnYa

operasional

pelayanan

perizinan

Renrnna Strategis 2 O 1 6- 2 O 2 1
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Tqfuaa Sasaran Strategi KebtJakan

Meningkatnya

Kualitas dan

Kuantitas Tenaga

Keda

Meningkatnya

kesempatan kerja

dan perlindungan

pengembangan

lembaga

ketenagakerjaarr

Mlsi 3 : Meningkatkan kualitas trnaga kerla, menyebarluaskan Informasi Bursa

Tenaga Keda, meningkatkan kualitas hubungan industria-l tenaga kerja dan

memberikan jarninan perlindungan hukum bagi tenaga keq'a

- Meningkatkan dar:

mengoptimalisasikan

penyebarluasan bursa

tenaga kerja dan

pelayanan ke pencari

kerja

- Peningkatan kerjasama

dengan lembaga

pendidikan baik formal

maupun non formal

- Peningkatan perluasan

kesempatan kerja

- PenciBtaan wirausaha

baru

- Kerjasama dengan

perusahaan dalam

pemagangan dan

penempatan tenaga

ke{a.

- Memberikan pelatihan

keterampilan bagi

pencari kerja

- Meningkatkan

pembinaan sarana

Hubungan Industrial

di perusahaan

Kerjasama dengan

perusahaan clalam

pemagangan dan

penempatan tenaga

kerja.

Ren mrta Strategis 2 O 1 6-2 02 1 40



BAB VI

RENCAITA PROGRAU DAI{ KEGIATAN

SERTA PEITDAI{AAT{

Bencana Prograra dan Kegiatan sefia pendanaan Dinas Penanaman

Modal Pelayanan Terpadu satu Pintu dan Ketenagakerjaan Tahun 20L6-

2021 sebagaimana tercantum pada lampiran.
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BAB VU

KINERJA PEIYY:ETENGGARAIIN BIDAI{G URUSAN

Kinerja penyelenggaraan urusan di bidang penanarnan modal dan
ketenagaleq'aan dalam RPJMD Tahun 2016-2021 terdapat dalam Misi 2
yaitu 'MewuJudkan tata kelola pemerlntahan yang baik, bersih fgood
and, cleqn gooemtance) daa profoslonal,, dan Mtsi S (kelima) yaitu
'ilenlngkatkan keseJahteraan oasyarakat melalur optrmalrsasr
curnber daya daerah berba:is pembordayaan masyarakat yang kreatlf
dan inovatlf '

Dari misi tersebut telah ditetapkan Tujuannya yaitu: .,penguatan

tata Kelola Pemerlntahan dan Reformasl Birokrasi dan meningkatkan
teseJahteraau Masyarakat'. Tujuan tersebut memiliki sasaran berupa:

1. Meningkatnya Tata Kelola Pemerintahan dan Reformasi Rirokrasi.
2. Memrrunnya Tingkat Kemiskinan dan Tingkat pengangguran

Terbuka.

Sesuai dengan sasaran diatas ditetapkan indikator kinerja RpJMD Tahun
2016-2021 dibidaag penanrunan modal dan ketenagakerjaa, sebagai
berikut:

Mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD Tahun 2016-2021
dibidang penanaman modal dan ketenagakerl'aan ditetapkan kinerja

No Indikator Kinerja

Kondisi
Kine{a pada
awaj Periode

RPJMD

Target Capaian setiap Tahun

Tahun 0
Tahun

1

Tahun
2

Tahun
3

Tahun
4

Tahur
5

(8)I rl (3) (4) (s) {6) 17| (e)

1 Persen tase Peningkatan

Realisasi Nilai Investasi

10 10 10 1l 12 13 50,0

2 Tingkat Penganggu ran

Terbuka

42

Kondisi
Kinerja padz

akhir
periode
RPJM D

l2l
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Dinas Penauarnan Modal Pel,ayanan Terpadu satu Pjntu dan

Ketenagakerjaan Tahun 2016-2021 sebagai berikut :

Kondisi
Kine$a

43

Tujuan : 1. Meningkatkan Iklim Investasi dan Realisasi inueslasi

Sasaran : 1.1. Meningkatnya Nilai Investasi

No indikator Kine{'a

Kondisi
Kine{a pada
awal Periode

Renstra

Target Capaian setiap Tahun

Kondisi
Kine{a
pada
al<hir

periode
Renstra'

(e)

Tahun 0
Tahun

I
Tahun

2

Tahun
3

Taiun
4

Tahun
5

(8)(1) 12) (3) (4) (s) (6) (7)

1 Jumlah realisasi

Nilai Investasi

PMDN/PMA

300 350 447 500 550 600 6Oo/"

Tujuan 2 ' Meningkatnya Operasional Pelayanan Perizinan

Sasara-n ; Meningkatnya kualitas layanan perizinan secaJa tepat dan transpara-n

No

Kondisi
Kineq'a pada
awal Periode

Renstra

Target Capaian setiap Tahun

Kondisi
Kineg'a
pada
akhir

periode
RPJMDTahun O

Tahun
1

Tahun
a

Tahun
3

Tahun
4

(7)

Tahurr
5

(1) (21 (3) (41 (s) (6) ({r) (el

i Indek Kepuasan

Masyarakat

80 83 8.+ 85 86 87 87

2 Pers€ntas€

penyelesaiaa

perizinan tepat

wal<tu

aoo/" 8Oo/" al.k 82v. 830k 84yo 85%

3 Persentase

pengaduarr

masyarakat yang

diselesaikan

IOOYo LOO"/. lOOo/o lOOo/o 1000h lo0% r00%

Tujuan 3 : Meningkatnya Kualitas dan Kuantitas Tenaga Kerja

Sasaran Meningkatnya kesempatan ke{a dan perlindungan pen gembangan
lembaga

Kondisi
Kinerja padaNo Target Capaian setiap TahunIndikator Kineg'a



awal Periode
Renstra

pada
akhir

periode
RenstraTahun O

Tahun
1

Tahun
2

Ta-hun Tafiun
4

Tahun
5

(1) l2l (3) (4) (s) (6) 17) (8) (e)

751 Persentase

Pengangguran

terbuka

5,8 5,5 5,23 5 4,85

2 49o/o 55v" 60v" 6slo

o Besaran kasus yang

diselesaikan dengan

perjanjian bersarna

7OO o/o IOO "/o TOOo/" 100% 700"/,

4 Besaran pekerja/

buruh yang menjadi

program bpjs

ketenagakerjaan

6l%o 630/o 620/o 66Vo 68"/,

5 Besaran tenaga

kerJa yang

mendapatkan

pelatihar berbasis

kompetensi

32o/o 4OYa 559'," 6syo 750

6 B€saran tenaga

kerja yang

mendapatkan

pelatihan berbasis

kewlrausahaan

34o/o 40v" 45o,'o sov"

44

B€saran penca-ri

Kerl'a yang terdafta.r

yang ditempatkan
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BAB VIU

PEITUTT'P

Rencana Strategis Dinas Penanaman Modal Pelayaaan Terpadu Satu
Pintu dan Ketenagake{aan Kabupaten Agam Tahun 2076 - 2021 merupakan

acuan bagi seluruh unit ke4'a yang ada di lingkungan Dinas penanaman

Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Ketenagakerjaan Kabupaten Agam

dalam menjalankan tugas dan fungsi organisasi sehingga tujuan yang

diharapkan dapat tercapai. Terkait dengan hal tersebut perlu ditetapkan
kaidah-kaidah pelaksanaannya sebagai berikut :

7. Dalarn Renstra Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Rntu
dan Ketenagakerjaan Kabupaten Agam Tahun 2016 - 2021 telah
ditetapkan rumusan pernyataan visi, misi, tujuan dan sasaran, strategi
dan kebijakan, serta program dan kegiatan Dinas penanarnan Modal

Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Ketenagakedaan Kabupaten Agam

dalam mendukung pencapaian sasaran pembangunan daerah yang telah

ditetapkari dalam dokumen RPJMD Kabupaten Agam Tahun 2016 - 2021;

2. Renstra Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pjntu clan

. Ketenagake{aan Kabupaten Agam Tahun 2016 - 2021 diarahkan dan

dikendalikan langsung oleh Kepala Dinas Penanaman Modal Pelayanan

Terpadu Safir Pintu dan Ketenagalerjaan Kabupaten Agam dibantu oleh

pejabat struktural dilingkungan Dinas Penanaman Modal Pelayanarr

Terpadu Satu Pintu dan Ketenagakerjaan Kabupaten Agaro;

3. Renstra Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan

Ketenagakegaan Kabupaten Agam Tahun 2016 - 2021, harus dijadikan
pedoman dalam penyiapan Rencana Kerja Dinas Penanaman Modal

Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Ketenagakerjaan Kabupaten Agam.
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4' Hasil pelaksanaan tahunau Renstra Dinas Penanaman Modal pelayanan
Terpadu Satu Pintu dan Ketenagakerjaan Kabupaten Agam tahun 2aL6 *
2O2l yang tercermin dari Renja Dinas Penanaman Modal pelayanan
Terpadu Satu Pintu dan Ketenagakerjaan Kabupaten Agam harus dapat
dipertanggungiawabkan secara sistematis dan melembaga dengan
menggunakan format laporan sebagaimana ketentuan peraturan yang
berlaku.
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